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Bahasa Arab merupakan bahasa dengan struktur gramatika yang paling
detail dan akurat menggambarkan sebuah kondisi, paling luas kosakatanya, dan
paling mampu memverbalkan ide dan perasaan manusia. Kata-kata dalam
bahasa arab saling terkait satu sama lain dan terikat oleh kesamaan akar kata,
makna, jumlah huruf, dan bunyi dari kata-kata yang berbeda tersebut.’
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Bahasa Arab adalah bahasa Agama dan bahasa persatuan bagi ummat
Islam seluruh dunia. Bahasa Arab sebagai satu-satunya bahasa Wahyu memiliki
Gaya bahasa dan Gramatika yang indah dan sempurna sehingga mampu
merefleksikan bahasa agidah dan bahasa llmiyah yang penuh ukhwah secara
universal. Oleh karena itu bahasa Arab adalah bahasa yang merupakan salah satu
bahasa internasional yang banyak dibicarakan dewasa ini, khususnya di
kalangan akademisi perguruan tinggi Islam.’

' Muhammad Zulfian, Bahasa Arab Untuk Semua (Jakarta: PT Gramedia, Y- - A), Y.
¥ Nurfin Sihotang, (i 925U 421/ 1 9 43 (Padang, Indonesia: Multi Cipta, Y- - A), ).
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Oleh karena itu, merupakan keterampilan yang harus dimiliki seseorang
untuk berhasil di dunia ini dan di akhirat. Keterkaitan bahasa Arab dengan Al-
Qur'an sebagai bahasa yang digunakan dalam Al-Qur'an adalah pertanyaan
mengapa bahasa Arab digunakan. Tentu saja, memilih bahasa Arab sebagai
bahasa Al-Qur'an adalah perintah dari Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai hukum
alam dan takdir bagi bahasa itu yang tidak dimiliki oleh semua bahasa di dunia,
seolah-olah pilihan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur'an adalah wahyu dari
Tuhan Yang Maha Esa. Bahasa Arab, Al-Qur'an adalah wahyu yang mudah
dihafal, dan Al-Qur'an sendiri juga merupakan wahyu yang bermakna, tetapi
bergabung dengan wahyu dari sisi Arab dan wahyu dari sisi Al-Qur'an.

00897, Gl Qe iy ) Ll o sh] el A pmaal], 00 )b 1T



Al Al odd et s g aalll LeSad g aalesl) oollaey)
tk b L] s ol c ey (2 S OTAN G

Z 7
2 > E.4

— i EA Gz G ad ol T
- 4 el T
ST vﬂxj *;J,C e 2 AR

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran berbahasa
Arab, agar kamu mengerti.”’

-
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“Sungguh, Kami mudahkan Al-Quran itu dengan bahasamu agar
mereka mendapat pelajaran.””
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“Dan sungguh, telah Kami buatkan dalam Al Quran ini segala macam
perumpamaan bagi manusia agar mereka mendapatkan pelajaran. (Yaitu) Al
Quran dalam bahasa Arab, tidak ada kebengkokan (di dalamnya) agar mereka
bertakwa.” '

Y0 (YT, sl Ll ShalS 15 Sl eﬂ/abﬂ/,@\j\ ¢
° Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi Juz 12 (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, Y-\ .), V1€,
: PT Sygma Examedia Arkanlee, Y- 1¢), £4A.4&3 93L) aa jill ol | Jali™
¥ Ahmad Mustafa al-Maragi, Terijemah Tafsir Al-Maragi Juz 25 (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, Y-\-), Va4,
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" al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi Juz 25, V4A.
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Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan hukum mempelajari bahasa
Arab, “Dan juga perlu dipahami bahwa bahasa Arab itu sendiri adalah bagian
dari agama. Mempelajarinya adalah fardhu wajib. Karena untuk memahami Al
Quran dan As Sunnah itu wajib. Memahaminya tidaklah bisa kecuali dengan
memahami bahasa Arab. ”
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Berkat bahasa, manusia dimungkinkan mengikat konsep-konsep di
dalam minda secara simbolik. Kemampuan inilah yang menjadikan manusia bisa
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menggapai kemajuan secara mencengangkan. Karena itu, penguasaan bahasa
merupakan condition sine qua non bagi manusia.'*
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Untuk dapat memiliki keterampilan berbahasa Arab, seseorang haruslah
memiliki pembendaharaan kosa kata (mufrodat) yang mumpuni. Kosakata
merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dimiliki oleh. Pembelajar bahasa
asing termasuk bahasa Arab. Pembendaharaan kosakata bahasa Arab yang
memadai dapat menunjang seseorang dalam berkomunikasi dan menulis dengan
bahasa tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa berbicara dan
menulis yang merupakan kemahiran berbahasa tidak dapat tidak, harus

'* M. Zaka Al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, Y- V1), AA.
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didiukung oleh pengetahuan dan penguasaan kosakata yang kaya, produktif, dan
aktual."”
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Mempelajari sebuah kata baru dengan sendirinya membawa efek
ekplosif, mengakibatkan pengaruh luas dalam kehidupan.'"
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" A Mualif, “Orisinalitas Elastisitas Kosakata Dalam Bahasa Arab,” Universitas Islam Kuantan
Singingi Lisanuna 4 No.\ (Y- 14): V¢,
"Y' Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosakata (Bandung: Angkasa, Y- Y1), Y.
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Adapun model yang tak jarang digunakan seorang guru dalam
pembelajaran bahasa Arab adalah terkhusus dalam meningkatkan penguasaan
mufrodat pada siswa yaitu model tebak kata sebagai model pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa. Tebak kata merupakan penyampaian materi ajar

dengan menggunakan kata kata singkat dalam bentuk kartu permainan
sehingga anak dapat menerima pesan pembelajaran melalui kartu itu.'
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Model pembelajaran permainan tebak kata termasuk dalam kategori
cooperative learning. Istilah cooperative learning dalam pengertian bahasa
Indonesia dikenal dengan nama pembelajaran kooperatif. Menurut Johnson
cooperative learing adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam
suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan

maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok
tersebut.'
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'* Zainal Aqib and Ali Murtadlo, Komponen Metode Pembelajaran Kreatif Dan Inovatif
(Bandung: PT Satunusa, Y-\1), Y\,
"* Isjoni, Cooperative Learning (Pekanbaru: Alfabeta, Y- \¥), \V.
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Penggunaan adalah “Proses, cara, hal perbuatan yang menggunakan sesuatu.”""
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Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas
atau yang lain.™
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™ Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, Y44¢), \.
" Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Y- 1), Y¢o.
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Kegiatan bermain berhubungan dengan kegiatan interaksi seseorang
dengan orang lainnya, barang (mainan), atau hewan yang dapat terjadi dalam
konteks tertentu, baik pembelajaran (learning) maupun rekreatif yang bersifat
menyenangkan."
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Permainan pendidikan adalah kegiatan terorganisir yang mengikuti
seperangkat aturan dalam permainan, dan dimainkan antara dua atau lebih
siswa yang berinteraksi untuk mencapai tujuan yang jelas.
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Tebak kata merupakan penyampaian materi ajar dengan menggunakan
kata kata singkat dalam bentuk kartu permainan sehingga anak dapat menerima
pesan pembelajaran melalui kartu itu. Untuk itu, buatlah kartu yang di
dalamnya mengandung berbagai pertanyaan yang membutuhkan satu kata
jawaban yang dapat mewakili dari seluruh pertanyaan atau pernyataan yang

* Fathul Mujib Dan Nailur Rahmawati,Metode Permainan Permainan Edukatif Dalam
Belajar Bahasa Arab, (Yogyakarta: Kaktus, 2011, n.d., Y1.
:\ﬂ‘)@_.d\ ‘)\.ﬂ\ cﬁw\) 4;;.&.:.//_; 4;;}_;‘)4]/ uhlé.m.aj/raau’)b_ﬂ\ i yand ol Cpaa 270
,n.d.), Yev.aplll
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ada. Dengan demikian, menebak kata merupakan aktivitas pembelajaran
pertama dan utama dalam mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar.”
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Penguasaan mufrodat adalah suatu keterampilan dan pemahaman terhadap
suatu bidang ilmu atau bahasa, siswa biasanya menghafal mufrodat bahasa
Arab melalui empat kegiatan berbahasa, yaitu menyimak, membaca, berbicara,
dan menulis, sehingga perbedaharaan kosakata siswa bertambah.
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™ Agib and Murtadlo, Komponen Metode Pembelajaran Kreatif Dan Inovatif, ¥\ - .
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Kosakata didefinisikan sebagai satu set atau daftar kata-kata dengan
penjelasan singkat tentang artinya, terutama yang diberikan dalam tata bahasa
dasar atau membaca buku untuk bahasa asing. Ini juga merupakan jenis bahasa
orang tertentu, kategori tertentu, profesi atau sejenisnya, atau itu adalah
totalitas kata-kata, yang menyusun bahasa sebagai unit independen terkecil
dengan makna.
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Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar
yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.™
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Helmiati menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus
atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan tehnik
pembelajaran.”™
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Joyce dan Weil berpendapat bahwa “model of teaching is a plan or

pattern that can be used to shape curricula, to design instructional

materials and to guide instruction in the classroom and other setting.”

(model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),

% Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: MEDIAPERSADA, Y. \\), \.
™' Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, Y- 1), V4.
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merancang bahan-bahan pembelajaran, dan menimbang pembelajaran di
kelas atau yang lain)."
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Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni (Y+)1) menjelaskan
karakteristik model pembelajaran, sebagai berikut:™

a. Memiliki misi atau tujuan pendidikan tertentu.

b. Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk perbaikan kegiatan beajar
mengajar di kelas.

c. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: ()) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax), () adanya prinsip-prinsip reaksi, (V)
sistem sosial, dan (¢) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut
merupakan pedoman praktis apabila seorang guru hendak melakukan
suatu model pembelajaran.

d. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran.
Adapun dampak tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil
belajar yang dapat diukur, (Y) dampak pengiring, yaitu hasil belajar
jangka panjang.

e. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.
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™ Syahmsuddin Asyrofi and Toni Pransiska, Aneka Desain Model Pembelajaran Bahasa Arab
(Yogyakarta: Pustaka llmu, Y- YV), A,

™ Nurdyansayah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia
Learning Center, Y-\1), Yo.
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Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan
siswa ke dalam proses belajar, sehinggga tujuan belajar dapat diperoleh.

Syamsuddin dan Toni Pransiska membedakan beberapa model
pembelajaran, diantaranya:”"
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(Contextual Teaching and Learning) L;eLWJ\ leﬂ\j m,l*ﬂ\ CSJJ A

Kata “kontekstual” berasal dari kata “konteks” yang dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia mengandung dua arti: )) bagian sesuatu uraian atau
kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna, Y) situasi
yang ada hubungan dengan suatu kejadian.”

™ Asyrofi and Pransiska, Aneka Desain Model Pembelajaran Bahasa Arab, Y- Y\, A.
™* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 458.
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Johnson mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah
sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang
mewujudkan makna."™
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Inti dari pembelajaran kontekstual adalah keterkaitan antara materi
pelajaran dengan pengalaman atau lingkungan sekitar peserta didik,
sehingga peserta didik akan berperan aktif guna mengembangkan
kemampuannya dikarenakan peserta didik berusaha mempelajari materi
pelajaran juga mengaitkan dengan lingkungan sekitarnya serta mampu
menerapkan.”
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Pengertian model pembalajaran kontekstual menurut Sri
Utaminingsih dan Naela Khusna yaitu upaya pengelolaan pembelajaran
agar peserta didik dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna
dimana materi pelajaran yang dipelajari dikaitkan dengan lingkungan
sekitar peserta didik akan lebih memahami materi yang diajarkan, selain
itu pembelajaran kontekstual juga dapat mendorong peserta didik dalam
mencoba, melakukan dan mengalami sendiri sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi menyenangkan dan bermakna.™

* Asyrofi and Pransiska, Aneka Desain Model Pembelajaran Bahasa Arab, Y- Y\, \A.

™ Rusman, Model-Model Pembelajaran, \AV.

™ Sri Utamingingsih and Naela Khusna Faela Shufa, Model Contextual Teaching and Leearning
(Kudus, Y-14), Q.
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(Cooperative Learning) 3ste) et T3

Istilah cooperative learning dimaknai dengan acting together with a
common a common porpuse (tindakan bersama dengan tujuan bersama).™

“acting togerher with a > o L}j‘-xﬂ\ leﬂ\ CLM S 2
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Menurut teori motivasi, tujuan belajar kooperatif adalah untuk
menciptakan suatu situasi di mana keberhasilan dapat tercapai bila siswa lain
juga mencapai tujuan tersebut. Maka pembelajaran bersifat kooperatif, bukan
kompetitif, dan keberhasilan kelompok bukan keberhasilan individu."

™ Muhammad Fathurrohman, Model-Model Inovatif (Jogjakarta: Az-Ruzz Media, Y- 10), £€.
™ Asyrofi and Pransiska, Aneka Desain Model Pembelajaran Bahasa Arab, Y- Y, Y.
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Agus Suprijono mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif
akan dapat menumbuhkan pembelajaran efektif yang pembelajarannya
memiliki karakteristik; ** ()) “memudahkan siswa belajar” sesuatu yang
“bermanfaat” seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup
serasi dengan sesama, (Y) pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh
mereka yang berkompenten menilai.
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PAIKEM merupakan model pembelajaran dan menjadi pedoman
dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*’
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Pembelajaran PAIKEM merupakan akronim dari pembelajaran
parisipatif, aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan."
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** Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Y- \Y), 0A.
' Asyrofi and Pransiska, Aneka Desain Model Pembelajaran Bahasa Arab, ¥ -Y)\, Y1,
** Asyrofi and Pransiska, YY",
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Pembelajaran inovatif yang dimaksud bahwa dalam proses
pembelajaran tentunya diharapkan akan muncul ide, gagasan, ataupun inovasi
baru yang positif dan lebih baik. Menurut Syahmsuddin Asyrofi dan Toni
Pransiska dalam pembelajaran inovatif, hendaknya seorang guru bertindak
inovatif dalam hal;*" () menggunakan materi ajar baru yang bermanfaat dan
bermartabat, (Y) menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran dengan gaya
baru, (¥) memodifikasi pendekatan pembelajaran konvensional menjadi
pendekatan inovatif yang sesuai dengan keadaan siswa, sekolah, dan
lingkungan, (¢) melibatkan perangkat teknologi pembelajaran. Namun, disisi
lain siswa juga perlu melakukan bertindak inovatif, mengenai hal; (V)
mengikuti pembelajaran inovatif dengan aturan yang berlaku, (Y) berusaha
mencari bahan atau materi sendiri dari sumber-sumber yang relevan, (V)
menggunakan perangkat teknologi maju dalam proses belajar.
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" Asyrofi and Pransiska, Y¢.
** Syahmsuddin Asyrofi and Toni Pransiska, Aneka Desain Model Pembelajaran Bahasa Arab
(Yogyakarta: Pustaka llmu, Y- YV), V¢,
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Dirangkum oleh Ibrahim ada tiga tujuan pembelajaran dari model

cooperative learning, yaitu:**

V. Hasil belajar akademik

Dalam cooperative learning meskipun mencakup beragam tujuan
sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademik
penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul

dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit.
Y. Permainan terhadap perbedaan individu

Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai
latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung
pada tugas-tugas akademik dan struktur perhargaan kooperatif akan

belajar mengahrgai satu sama lain.
Y. Pengembangan keterampilan sosial

Keterampilan bekerja sama dan kolaborasi merupakan

keterampilan-keterampilan sosial yang penting dimiliki oleh siswa.
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** Isjoni, Cooperative Learning (Pekanbaru: Alfabeta, Y- \Y¥), £V.
** Isjoni, Cooperative Learning (Pekanbaru: Alfabeta, Y- \Y¥), Y.
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Dalam bukunya, Aswan menjelaskan tujuan dari model
pembelajaran PAIKEM, diantaranya;*"

Y. Pembelajaran yang berpusat kepada kreativitas guru dengan
menggunakan media yang variatif serta inovatif

Y. Siswa dituntun untuk mengerjakan aktivitas yang beragam
dalam mengembangkan keterampilan dan pemahamannya

Y. Terciptanya suasana pembelajaran yang partisipatif, aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan antara guru dan

siswa yang dapat mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut.
13 (3 L codetll SU 2358 Ol ST (3 Olgl 72
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* Isjoni, YA.
** Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasi PAIKEM (Yogyakarta: CV. ASWAJA PRESSINDO, Y-\ 1),
IAESS
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Ada beberapa kelebihan dari model pembelajaran kontekstual,
antara lain;*"

Y. Pembelajaran lebih bermakna karena siswa dituntut untuk mampu
menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata.

Y. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan
penguatan konsep kepada siswa karena mode pembelajaran
kontekstual menganut aliran konstruktivisme, dimana siswa
dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri.

Y. Pembelajaran kontekstual hakikatnya merupakan belajar yang
membantu guru dengan cara mengaitkan materi yang diajarkan
dengan situasi nyata.

¢, Mendorong siswa dalam membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran
kontekstual, diantaranya; (a) constructivism, (b) inquiry, (c)
questioning, (d) learning community, () modelling, (f) reflection,
(9) authentic assessment.

°.  Mengutamakan pengalaman nyata, berpikir tingkat tinggi,
berpusat pada siswa, siswa aktif, ktiris, kreatif, pengetahuan
bermakna, serta kegiatannya bukan mengajar melainkan belajar.

1. Kegiatannya lebih kepada pendidikan sebagai pembentukan
manusia, memecahkan permasalahan, siswa acting dan guru
mengarahkan, dan tentunya hasil belajar diukur dengan berbagai
alat ukur tidak hanya tes saja.

V. Informasi sebagai tempat uuntuk menguji data hasil temuan
mereka di lapangan.

. Pembelajaran lebih bermakna dan riil.

1. Kontekstual merupakan model pembelajaran yang menekankan
pada aktivitas siswa secara penuh baik fisik dan juga mental.

Y+, Kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan hanya sebatas
sebagai tempat untuk memperoleh pengetahuan.

** Rusman, Model-Model Pembelajaran, YAQ.
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Di samping kelebihannya, model pembelajaran kontekstual ini
juga memiliki kekurangan, diantaranya;"

V. Guru harus memiliki kemampuan untuk memahami secara mendalam
tentang penerapan model pembelajaran kontekstual.

Y. Potensi terjadinya perbedaan individual siswa di kelas.

Y. Beberapa pendekatan dalam pembelajaran yang berpusat kepada
aktivitas siswa.

¢, Sarana, media, alat bantu dan berbagai kelengkapan pembelajaran yang
menunjang aktivitas siswa dalam belajar.

°. Kemampuan siswa yang bervariasi dalam inisiatif, kreativitas, wawasan
penegtahuan, eprubahan sikap dalam menghadapi persoalan, perbedaan
tanggungjawab pribadi yang tinggi dalam menyelesaikan tugas, tugas
guru menjadi lebih berat, yaitu bertanggung jawab untuk memahami
siswa sesuai dengan roses belajar serta tingkatan perkembangannya.

1. Serta, mengarahkan proses pembelajaran agar tidak keluar dari indikator
hasil belajar yang telah ditentukan
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Jarolimek dan Parker menggatakan kelebihan yang diperoleh
dalam model pembelajaran cooperative learning, yaitu:®'

. Saling ketergantungan yang positif.

. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu.

. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas

. Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan.

. Terjalinnya hubungan yang baik hingga bersahabat antara siswa dan
guru.

1. Adanya kesempatan untuk mengeksperiksakan pengalaman emosi

yang menyenangkan.
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Menurut Isjoni kelebihan model pembelajaran cooperative
learning bersumber pada dua faktor, yaitu faktor dari dalam (intern)
dan faktor dari luar (ekstern).””

* Isjoni, Cooperative Learning, ¥ - \Y, Y¢.
* Isjoni, Cooperative Learning, ¥ - \Y, Yo,
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Selain itu, terdapat beberapa kelemahan di dalam model pembelajaran
kooperatif, diantaranya adalah;" a) sulit sekali membentuk kelompok yang
dapat bekerja sama secara harmonis, b) terbina rasa fantastic terhadap
kelompok, c) adanya ditemukan anggota kelompok yang kurang semangat dan
menyerahkan semuanya kepada anggota yang lain, d) memberikan
ketergantunggan siswa yang malas kepada siswa yang rajin.
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Permainan berasal dari kata “main” yang berarti perbuatan untuk
menyenangkan hati (dilakukan dengan menggunakan alat-alat kesenangan
atau tanpa media). Sedangkan dalam Kamus Besar bahasa Indonesia,
Pewodarminta (Y 4V1: 1Y +) memberikan arti permainan sebagai berikut: a).
mainan (alat untuk main), b. pertunjukkan, tontonan, c). perhiasan, d).
perbuatan yang dilakukan dengan tidak bersungguh-sungguh. Sedangkan
Soeparno (Y 3AY: 1Y) memberikan penjelasan; pada hakikatnya permainan
bahasa adalah suatu aktifitas untuk memperoleh suatu keterampilan
berbahasa tertentu dengan cara yang menggembirakan.®*
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** Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Malang Press, Y- -4),
AN,
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Suyatno (Y:+%; Y++-Y+Y) mengungkapkan bahwa tiap manusia
berkembang dalam hidupnya sebagian besar dipengaruhi oleh kegiatan
bermain.*
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Tebak kata merupakan penyampaian materi ajar dengn menggunakan
kata-kata singkat yang dibentuk dalam bentuk kartu permainan sehingga
anak dapat menerima pesan pembelajaran melalui kartu itu.”"
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°* Istarani, dkk, Strategi Pembelajaran Kooperatif (Medan: Media Persada, Y- V), YAV.
*% Istarani, 658 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, Y- )\), \VA,
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Berkaitan dengan permainan, Pellegrine dan Saracho (Y34)) dalam
Wood (Y44Y: ¥), menyatakan bahwa permainan memiliki beberapa sifat.
Pertama, permainan dimotivasi secara personal karena memberi rasa
kepuasaan. Kedua, permainan lebih asyik dengan aktivitas permainan
(sifatnya spontan) daripada tujuan yang ingin dicapai. Ketiga, aktivitas
permainan dapat bersifat nonliteral. Keempat, permainan bersifat bebas
dari aturan aturan yang dipaksakan dari luar, dan aturan-aturan yang ada
dapat dimotivasi oleh para pemainnya. Kelima, permainan memerlukan
keterlibatan aktif dari pihak pemain.”
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* Fathul Mujib Dan Nailur Rahmawati,Metode Permainan Permainan Edukatif Dalam Belajar
Bahasa Arab, (Yogyakarta: Kaktus, 2011, YA.



YA

%&}“ Cjbj M\ LSLC SJAB\j Z\,.CJS‘ v_@,_{JJ .L:,ay\.ﬂ\ QT ng.i LL&VJ‘&J
Al Vagarlg 13
Sl (e A Slglas ¥
Langkah langkah permainan tebak kata yaitu sebagai berikut:>

a. Guru mengkondisikan siswa untuk bediri secara berpasangan di depan
kelas.

b. Seorang siswa diberi kartu Y+ x Y+ cm yang akan dibacakan pada
pasangannya. Sedangkan pasangannya diberi kartu berukuran © x Y cm
yang isinya tidak boleh dibaca (dilipet) kemudian ditempelkan pada
dahi atau diselipkan pada leher.

c. Siswa yang membawa kartu Y+ x )+ cm membacakan kata kata yang
tertulis di dalamnya, pasangan menebak apa yang dimaksud dalam
kartu Y+ x )+ cm tersebut. Jawaban tepat bila sesuai dengan isi kartu
yang ditempelkan di dahi atau telinga.

d. Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis pada kartu, maka
pasangan ini boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang
ditetapkan, boleh mengarahkan dengan kata kata lain asalkan jangan
memberikan jawabannya.

e. Begitu seterusnya hingga semua siswa mendapatkan kesempatan
menjalankan permainan tersebut.
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** Suprijono, Cooperative Learning, \Y\.
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Permainan merupakan salah satu cara yang tepat untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik, menantang, dan menyenangkan. Ada beberapa
tujuan dari penggunaan permainan tebak kata menurut Nisak (Fitriyeni,
Y+)¢: YY) antara lain

a. Melatih para siswa agar lebih tenang.

b. Melatih para siswa supaya lebih dewasa.

c. Melatih siswa agar lebih bertanggungjawab.

d. Menjadikan siswa lebih berani dalam membuat pertanyaan.
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** Wahyuni Ansar, “Pengaruh Metode Permainan Tebak Kata Terhadap Hasil Belajar Membaca Pada
Murid Kelas 1l SD Inpres Kadundungan Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa,” Universitas
Muhammadiyah Makassar, Y- \A, A.



Tentunya setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan, begitu pula dengan model permainan tebak kata. Menurut
Turnasih permainan tebak kata memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan
dalam pemanfaatannya.

Kelebihannya, yaitu :*

Y. Anak akan mempunyai kejayaan bahasa.

Y. Sangat menarik sehingga siswa ingin mencobanya.

Y. Siswa menjadi tertarik untuk belajar.

¢, Memudahkan menanamkan konsep pelajaran dalam ingatan siswa.

Kekurangannya, yaitu :

Y. Memerlukan waktu yang lama sehingga materi sulit tersampaikan

Y. Bila siswa tidak menjawab dengan benar maka tidak semua siswa dapat
maju karena waktu terbatas.
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Selain itu, dalam Istarani memaparkan terkait kelebihan dan kekurangan dari
model pembelajaran tebak kata, sebagai berikut:"'

™" Istarani, 658 Model Pembelajaran Inovatif, \VA.
" Istarani, 658 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Mediapersada, Y- 1), him. \VA,
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V. Pembelajaran yang disampaikan lebih menarik karena adanya penggunaan
media kartu sehingga dapat menarik perhatian siswa.

Y. Dapat meningkatkan daya berpikir siswa lebih kritis dengan menebak suatu
kata.

Y. Suasana pembelajaran lebih berkesan karena materi yang disampaikan
melalui media kartu.

¢, Melibatkan seluruh anggota tubuh dalam proses pembelajaran yang membuat
siswa lebih aktif.

5 ) s m3sk RS sy Ll ) sl (U3 ) Byl

SRICIPESY

OF 58 Gt Slilad) Laslorg plasznl (s ploxad 58] ST ol ol |y
e ol L

Al e I e o) ST 5K Aol S 368 e 5 OF S& LY

UL Ly I o 2ol Sl ey oty ¥ el Y

lzs ST Al Jad g e ades (3 abosL k) A1 s) g

duuwxcgfw.;wu}&&w

Sl G5 il e cnalell e o) n d

o S ) e Bl s ST (el e Jeed) e o Y
L)

aill 0deds oz Y s dadl 2358 OF bl iy OF BIWI je a o Y
ol S

Ayt Vs il

CJ\.:J.&\ S A



¢y

Kosakata adalah satuan terkecil yang ikut menentukan kekuatan bahasa.""
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Menurut Muhammad Ali al-Khauly mufradat merupakan satuan
bahasa terkecil yang berdiri sendiri, baik kata dasar, maupun berupa kata
berimbuhan. Jika berupa kata berimbuhan, maka kata itu mempunyai akar kata
atau kata dasar.

Mufradat atau kosakata merupakan sekumpulan kata kata tertentu
yang akan membentuk bahasa. Kata merupakan bagian terkecil dari bahasa yang
sifatnya bebas. Penguasaan kosakata adalah pembendaharaan atau kekayaan kata
yang dikuasai seseorang. Penguasaan kosakata dalam jumlah yang memadai

sangat diperlukan untuk melakukan kegiatan berkomunikasi dengan bahasa dari
masa ke masa."*
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"' Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, Y- 1)), \1¢.
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** Riska dkk, “Hubungan Antara Penguasaan Mufradat (Kosakata) Dengan Kemampuan

Membaca Teks Bahasa Arab Siswa Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Di Kota Makassar,”
Universitas Makassar, Y- Y\, V¢,
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Namun, menurut Ahmad Fuad Effendy ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran kosakata, yaitu sebagai berikut:*®

a. Pembelajaran kosakata (mufradat) tidak berdiri sendiri. Kosakata hendaknya
diajarkan dengan mata pelajaran yang lain seperti muthala’ah, istima, insya’,
dan muhadatsah karena berkaitan dengan mufradat

b. Pembatasan makna. Dalam pembelajaran kosakata hendaknya makna harus
dibatasi sesuai dengan konteks kalimat saja.

c. Kosakata dalam konteks. Ada beberapa kosakata (mufradat, tidak bisa
dimengerti tanpa pengetahuan terkait cara penggunaannya di dalam kalimat.

d. Terjemah dalam pengajaran kosakata. Pembelajaran kosakata dengan cara
menerjemahkan kata ke dalam bahasa ibu merupakan cara yang paling
mudah untuk dipahami. Namun, hal tersebut dapat mengurangi spontanitas
siswa ketika menggunakannya dalam ungkapan dengan benda maupun objek
kata. Dengan demikian, cara penerjemahan ini disarankan sebagai cara
tekahir dalam pembelajaran kosakata.

e. Tingkat kesukaran. Ditinjau dari tingkat kesukarannya, kosakata bahasa Arab
dibedakan menjadi Y tingkatan, tingkatan mudah, tingkatan sedang, hingga
ke tingkatan yang paling sukar.
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Al Birr Unismuh Makassar,” Mahad Al Birr Unismuh Makassar Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Al Maraji
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Dalam penguasaan mufradat tentunya tidak terlepas dari berbagai faktor
yang mempengaruhinya. Paling tidak ada ¢ (empat) faktor, yaitu antara lain:""
V) faktor siswa: kebiasaan siswa dalam belajar seperti mempelajari materi
sebelum pembelajaran dan mengulang kembali setelah pembelajaran sangat
mendukung penguasaan terhadap al mufradat yang dipelajari. Y) faktor guru:
dalam proses belajar mengajar, guru merupakan pribadi kunci (key person
yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, khususnya kemampaun
penguasaan kosakata. Seorang guru bahasa Arab seharusnya memiliki latar
belakang kompetensi dalam bidang bahasa Arab. Y) faktor sarana atau fasilitas:
faktor ini menjadi kedudukan yang tidak kalah penting dalam membantu
proses belajar mengajar terutama dalam pembelajaran mufradat. ¢) faktor
lingkungan
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Salah satu orientasi modern dalam pembelajaran bahasa adalah tamhir,
yaitu pembentukan keterampilan dan kebiasaan berbahasa (takwin wa al- ‘adat
al-lughawiyah).
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Dengan demikian, menurut Muhib Abdul Wahab beberapa tujuan utama
pembelajaran mufradat, antara lain; ** ()) memperkenalkan kosakata kepada
siswa baik melalui bacaan ataupun fahm al masmu’, (Y) melatih siswa untuk
mampu melafalkan kosakata dengan baik dan benar karena pelafalan yang baik
dan benar dapat mengantarkan kepada kemahiran berbicara dan membaca secara
baik dan benar, (¥) memahami makna kosakata secara denotif atau leksikal
(berdiri sendiri) maupun ketika digunakan dalam konteks kalimat tertentu (makna
konotatif dan gramatikal), dan (¢) mampu mengapresiasi dan memfungsikan
mufradat itu dalam berekspresi lisan (berbicara) serta tulisan (mengarang) sesuai
dengan konteks yang benar.
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Menurut Syaiful Mustofa tujuan umum pembelajaran kosakata (mufradat)
bahasa Arab adalah sebagai berikut:"

a. Memperkenalkan kosakata baru kepada siswa atau mahasiswa baik melalui
bahan bacaan maupun fahm al Musmu’

b. Melatih siswa atau mahasiswa untuk dapat melafalkan kosakata itu dengan
baik dan benar karena pelafalan yang baik dan benar mengantarkan kepada
kemahiran berbicara dan membaca secara baik dan benar pula.

c. Memahami makna kosakata, baik secara denotasi atau leksikal (berdiri
sendiri) maupun ketika digunakan digunakan dalam konteks kalimat
tertentu (makna konotatif dan gramatikal).

d. Mampu mengapresiasi dan memfungsikan mufradat itu dalam bereksperesi
lisan (berbicara) maupun tulisan (mengarang) sesuai dengan konteksnya
yang benar.
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Thu’aimah mengelompokkan jenis-jenis kosakata dalam ¢ bagian, yang
setiap jenisnya memiiki tugas serta fungsi, yaitu:""

Pembagian Kosakata dalam Konteks Kemahiran Kebahasaan

a. Kosakata untuk memahami secara lisan dan teks (understanding
vocabulary).

b. Kosakata untuk berbicara perlu penggunaan kata yang tepat dalam
pembicaraan formal dan informal (speaking vocabulary)

c. Kosakata untuk menulis baik secara formal dan informal (writing
vocabulary)

d. Kosakata potensial. Kosakata ini terdiri dari kosakata context yang
dapat diinterpretasikan sesuai dengan konteks pembahasan, dan
kosakata analisis yakni kosakata yang dapat dianalisis berdasarkan
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karakteristik derivasi kata untuk selanjutnya dipersempit atau diperluas
maknanya.
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Susunan kalimat dalam bahasa Arab disebut kalam. Kalam adalah kata
yang tersusun secara sengaja yang berfaidah dengan faidah yang sempurna.
Kalam tersusun dari beberapa kata (kalimat. Dan kata terbagi menjadi tiga kata

benda (isim), kata kerja (fiil), dan huruf (harf).W
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Pembelajaran mufrodat bukan hanya sekedar mengajarkan kosakata
kemudian menyuruh para siswa untuk menghafalnya, akan tetapi lebih dari itu
siswa dianggap mampu menguasai mufrodat jika sudah mencapai indikator-
indikator yang ada. Indikator-indikator tersebut adalah:"*

a. Siswa mampu menerjemahkan bentuk-bentuk mufradat dengan baik.

b. Siswa mampu mengucapkan dan menulis kembali dengan baik

dan benar.

c. Siswa mampu menggunakannya dalam jumlah (kalimat) dengan benar, baik
dalam ucapan maupun tulisan.
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*" Syaih Abdullah ibn Ahmad Al Fakih, Al Fawakih Al Janiyah (Surabaya: Al-Hidayah, n.d.), Y—¢.
* Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, Y-\, 1.

" Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN Maliki Press,
Yo, T



o OIS @ el e [ (o) 38l (3 sl L) oz ¥

L2,
D50 adai Dlgles- 1

oo Blele (g g Slslad) e el s oDl Sl g5 i

Ldsw OF (S &) olgbdl p Laadl Sl AU ods 3 odad) AL T

Tty e J Uy DILA s s 2 ol

et or @ ool Lale bl sLa¥l jlb) o ey Jasy Y
o5 by of all et ST AL HLEYL oSl Ly 5

Jadl 3 i @ Ol s e JY) Jss) we el s Lzad) Y
Py

LA ol aell Wy jeall dad daold (S Al sda 3L lesY Cl LY
" B s o) RS i ae a8 el s e g

Sl Jom sl Jall =y Lie (JUW L e olsladl S5 8
33,b 2y clshed) AnSTll 2SI Lo bl -

oo b S Ul el ST ¢ cgas ST U e o 0Bl S5 0
el (ST (A4 LadST gne

S iyl e

Leslanisly STl Ld ST LY

5 ) Loy atladly Caladl IV e 2SI gme o sme 05 LA

VAN Lo 3B el (8 ol el 1 3Kns) (o2 T 2kl bl 4yl &U/ﬁ@~e}c,jl/..x>§ Ldy (panb
B!



o)

Olsjie Jo Jsadl wie ol ) Sae iy el @l Ll e bl L4
BN - NERE

NEHUN(RFAWPESS Y

Dalam mengajarkan kosakata pada siswa, ada beberapa langkah yang
harus diperhatikan agar pembelajaran berhasil. Dalam hal ini ada beberapa
langkah yang dapat ditempuh guru dalam menjelaskan makna mufradat
menurut Thu’aimah, diantaranya;

a. Menunjuk atau memperlihatkan benda secara langsung berkaitan dengan
kosakata yang sedang diperkenalkan ataupun yang sedang diajarkan.
Contoh: kursi dengan menunjuk kursi yang ada di samping guru atau yang
sedang di duduki oleh siswa.

b. Dramatisasi. Guru memperagakan ketika memperkenalkan kata kerja.
Contoh: membuka lalu membuka pintu yang ada di kelas.

c. Bermain peran. Dalam hal ini guru dapat memainka peran sesuai dengan
kosakata yang hendak diajarkan. Contoh: guru memerankan sebagai orang
sakit untuk menjelaskan kata atau ungkapan “saya sakit”.

d. Menyebutkan antonim. Contohnya, ketika guru sedang menjelaskan
kosakata tentang panas kemudian guru juga menjelaskan lawan kata dari
kosakata tersebut yaitu dingin.

e. Menyebutkan sinonim. Contohnya; kata rajin, kemudian guru juga
menyebutkan kata yang sama maknanya dengan kata rajin, yaitu giat.

f. Memberikan asosiasi makna.

g. Menyebutkan akar kata dan derivasinya.

h. Menjelaskan maksud atau pengertian kata melalui defenisi, ciri-ciri, dan
sebagainya.

i. Meminta siswa membaca berulang kali, terutama ketika mendapat kosakata
baru dalam sebuah teks.

J. Membuka dan mencari makna kata dalam kamus.

k. Menerjemahkan langsung ke dalam bahasa ibu.

Effendy menjelaskan lebih rinci terkait tahapan dan teknik-teknik
pembelajaran kosakata (al-mufradat) atau pengalaman siswa dalam
mengenal dan memperoleh makna Kkata, sebagai berikut;""

a. Mendengarkan kata.

Tahapan pertama yaitu denggan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendengarkan kata yang diucapkan pengajar atau media lain baik berdiri
sendiri maupun di dalam kalimat.

b. Mengucapkan Kkata.

" Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, Y- -0), V.
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Pengajar memberi kesempatan kepada siswa untuk mengucapkan kata yang
telah didengarnya.mengucapkan kata baru akan membantu siswa mengingat
kata tersebut dalam waktu yang ebih lama.

c. Mendapatkan makna kata.

Pada tahap ini pengajar hendaknya menghindari terjemahan dalam
memberikan arti kata kepada siswa. Ada beberapa teknik yang dapat
digunakan oleh pengajar untuk menghindari terjemahan dalam memperoleh
arti suatu kata, yaitu dengan pemberian konteks kalimat, defenisi sederhana,
pemakaian gambar, sinonim, antonim, memperlihatkan benda asli atau
tiruannya, peragaan gerakan tubuh, dan terjemahan sebagai alternatif
terakhir apabila suatu kata memang benar-benar sukar untuk dipahami
siswa.

d. Membaca kata.

Setelah tahap mendengar, mengucapkan dan memahami makna kata-kata baru,
pengajar menulisnya di papan tulis. Kemudian siswa diberikan kesempatan
membaca kata tersebut dengan suara keras.

e. Menulis kata.

Penguasaan kosakata siswa akan sangat terbantu bilamana ia diminta untuk
menulis kata-kata yang baru dipelajari dengar, ucap, paham, baca)
mengingat karakteristik kata tersebut masih segar dalam ingatan siswa.

f. Membuat kalimat.

Tahap terakhir dari kegiatan pembelajaran kosakata adalah menggunakan kata-
kata baru itu dalam sebuah kalimat yang sempurna, baik secara lisan dan
tulisan.
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Penelitian  tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang
mengangkat masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh peneliti
dilapangan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan model siklus
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi."”
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Oleh karena itu, fokus PTK adalah adanya tindakan yang
direncanakan, kemudian dicobakan dan dievaluasi. Hal yang ingin

" Tukiran Taniredja, Irma Pujiati, and Nyata, Penelitian Tindakan Kelas Untuk
Pengembangan Profesi Guru Praktik, Praktis, Dan Mudah, V (Bandung: Alfabeta, n.d.), Yo—-\1.
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diketahui melalui PTK adalah apakah tindakan itu dapat memecahkan
masalah yang sedang dihadapi oleh guru.”
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Yang dimaksud subyek penelitian menurut Suharsimi Arikunto
adalah orang atau apa saja yang menjadi subyek penelitian."’
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Cipta, V44A), €.
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Y. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
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penelitian."’
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A" Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
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